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ABSTRACT

Melted ice cream often causes discomfort to consumers by making their hands sticky during
consumption. This study aims to develop a more comfortable ice cream stick design based on
consumer preferences using Conjoint Analysis. The analyzed attributes include drip
collector type, collector depth, stick material, and stick texture. The results indicate that the
most preferred design features a ring-shaped drip collector, shallow depth, wooden material,
and a smooth texture. This design has the potential to improve consumer comfort and provide
added value to ice cream products.

Keywords: Conjoint Analysis, Consumer Preference, Ice Cream Stick, Product Design,
Comfort.

ABSTRAK
Lelehan es krim sering menyebabkan ketidaknyamanan bagi konsumen karena
membuat tangan menjadi lengket saat mengonsumsi es krim. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan desain stik es krim yang lebih nyaman berdasarkan
preferensi konsumen menggunakan metode Conjoint Analysis. Atribut yang
dianalisis meliputi jenis penampung lelehan, kedalaman penampung, material stik,
dan tekstur stik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain yang paling disukai
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konsumen adalah stik es krim dengan penampung lelehan berbentuk cincin,
kedalaman dangkal, material kayu, dan tekstur halus. Desain tersebut berpotensi
meningkatkan kenyamanan konsumen serta memberikan nilai tambah pada produk

es krim.

Kata Kunci: Conjoint Analysis, Desain Produk, Preferensi Konsumen, Stik Es Krim,

Kenyamanan.

PENDAHULUAN

Perkembangan industri makanan dan
minuman mendorong perusahaan untuk
terus menciptakan inovasi produk yang tidak
hanya berfokus pada rasa, tetapi juga pada
kenyamanan konsumen saat menggunakan
produk tersebut. Es krim menjadi salah satu
produk makanan beku yang memiliki tingkat
konsumsi tinggi di berbagai kalangan
masyarakat karena dianggap praktis dan
mudah dikonsumsi. Peningkatan konsumsi
es krim memunculkan perhatian terhadap
aspek ergonomi dan juga desain kemasan
pendukung, termasuk pada bagian stik es
krim yang sering kali mengalami masalah
akibat lelehan cairan selama proses
konsumsi. Kondisi tersebut menyebabkan
tangan konsumen menjadi lengket, kotor,
dan kurang nyaman ketika menikmati es

krim, sehingga pengalaman konsumsi
menjadi  kurang optimal (Benaissa &
Kobayashi, 2023). Penelitian mengenai

perilaku konsumen yang dilakukan oleh
(Pratama & Widyanti, 2021) menunjukkan
bahwa kenyamanan penggunaan produk
memiliki pengaruh besar terhadap tingkat
kepuasan dan keputusan pembelian ulang.
Desain produk yang mampu memberikan

pengalaman penggunaan yang lebih baik
cenderung meningkatkan nilai tambah
produk di mata konsumen (Pratama &
Widyanti, 2021).

Persaingan industri makanan modern
menyebabkan perusahaan harus memahami
kebutuhan konsumen secara lebih mendalam
melalui  pendekatan  desain  berbasis
pengguna. Pengembangan desain tidak lagi
hanya mempertimbangkan aspek estetika,
tetapi juga fungsi, keamanan, dan
kenyamanan selama penggunaan produk
(Wei, 2023). Stik es krim pada umumnya
masih  menggunakan  bentuk  yang
konvensional berupa batang kayu sederhana
tanpa adanya fitur tambahan untuk menahan
lelehan es krim. Kondisi tersebut sering
menimbulkan ketidaknyamanan terutama
ketika es krim mulai mencair akibat suhu
lingkungan yang tinggi. Penelitian (Pratama
& Widyanti, 2021) menjelaskan bahwa
desain  produk  ergonomis  mampu
meningkatkan kualitas interaksi antara
produk dan pengguna secara signifikan.
Pendekatan ergonomi dalam pengembangan
produk makanan dinilai penting karena
berkaitan langsung dengan kenyamanan
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fisik dan pengalaman pengguna saat
mengonsumsi produk (Sharma et al., 2022).

Permasalahan mengenai lelehan es
krim sebenarnya sering dianggap sederhana,
tetapi memiliki pengaruh terhadap kepuasan
konsumen dalam penggunaan produk
makanan beku. Pengalaman penggunaan
yang kurang nyaman dapat menurunkan
persepsi kualitas produk meskipun rasa yang
ditawarkan sudah baik. Penelitian yang
dilakukan oleh (Chan & Dong-min, 2022)
mengenai
menjelaskan bahwa elemen kecil pada
produk dapat memengaruhi persepsi
konsumen terhadap kualitas dan nilai produk
secara keseluruhan. Pengembangan desain
stik es krim yang invatif menjadi salah satu
langkah strategis untuk meningkatkan
kenyamanan sekaligus memberikan nilai

desain kemasan makanan

diferensiasi produk di tengah persaingan
pasar yang semakin ketat. Penelitian ini
dilakukan untuk mengembangkan desain
sttk es krim berdasarkan preferensi
konsumen menggunakan metode Conjoint
Analysis sehingga diperoleh alternatif desain
yang lebih efektif dalam mengurangi
dampak lelehan es krim terhadap
kenyamanan pengguna.

Metode Conjoint Analysis banyak
digunakan dalam penelitian pengembangan
produk karena mampu mengidentifikasikan
kombinasi atribut yang paling disukai
konsumen (Utama & Antonio, 2022).
Pendekatan ini membantu dalam memahami
preferensi konsumen terhadap berbagai
alternatif desain berdasarkan atribut tertentu
sebagai bentu, ukuran, material, maupun
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fungsi tambahan (Zhang et al., 2025).
Conjoint Analysis dinilai efektif dalam
proses pengambilan keputusan desain karena
mampu mengukur tingkat utilitas dan
kepentingan masing-masing atribut produk
(Rahayu & Sienatra, 2025). Penelitian
mengenai pengembangan produk berbasis
preferensi konsumen menunjukkan bahwa
penggunaan metode ini
menghasilkan desain yang lebih sesuai
dengan kebutuhan pasar (Mongkarembo et

mampu

al., 2024). Penggunaan Conjoint Analysis
dalam pengembangan desain stik es krim
diharapkan dapat menghasilkan inovasi yang
mampu meningkatkan kenyamanan
konsumen dari dampak lelehan es krim
selama proses konsumsi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
menggunakan metode kuantitatif yang
bertujuan untuk mengidentifikasi preferensi
konsumen terhadap berbagai desain stik es
krim alternatif. Metode yang digunakan
adalah metode Analisis Conjoint, yaitu
metode statistik yang dapat menentukan
utilitas dan kepentingan setiap atribut
produk berdasarkan data responden. Metode
ini dipilih karena efektif dalam proses
pengembangan konsep desain karena dapat
menghasilkan data preferensi konsumen

secara  komprehensif dan sistematis.
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan  dua  metode  utama:

pengumpulan data menggunakan kuesioner
terbuka dan tertutup, dan analisis data
menggunakan teknik Analisis Conjoint
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untuk menentukan kombinasi atribut desain
stik es krim yang paling menarik bagi
konsumen.

Populasi dalam penelitian ini terdiri
dari setiap konsumen yang pernah
mengonsumsi es krim menggunakan stik dan
mengalami ketidaknyamanan akibat lelehan
es krim selama mengkonsumsi. Populasi
tersebar di beberapa wilayah serta bersifat
tidak berfluktuasi. Populasi tersebar di
beberapa wilayah serta bersifat tidak
berfluktuasi. Jumlah sampel ditetapkan
sebesar 100 responden untuk masing-masing
instrumen pengumpulan data (kuesioner
terbuka dan kuesioner tertutup), sehingga
total responden yang terlibat dalam
penelitian ini berjumlah 200 orang.
Penetapan jumlah sampel mengacu pada
rumus Hair sebagai berikut:

n = Jumlah Indikator x 5 s/d 10

Keterangan:

n = Jumlah responden minimal

Jumlah Indikator = Total indikator yang
digunakan dalam penelitian

5 s/d 10 = Nilai pengali minimal hingga
maksimal yang direkomendasikan

Hasil data kuesioner tertutup dianalisis
menggunakan metode Conjoint Analysis
untuk menentukan kepentingan relatif dan
nilai utilitas dari setiap atribut stik es krim
berdasarkan respons. Adapun tahapan
Analisis Conjoint yang dilakukan untuk
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan atribut dan tingkat
produk desain stik es krim yang
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relevan, beserta tingkat atau variasi
dari setiap atribut, berdasarkan hasil
kuesioner terbuka dan tinjauan
pustaka.

Mendesain kombinasi profil produk
berdasarkan atribut dan tingkat yang
telah ditentukan menggunakan
pendekatan desain faktorial fraksional
untuk  menyederhanakan  jumlah
kombinasi yang harus dievaluasi
responden.

Mengumpulkan  data  preferensi
stimulus  produk  kepada 100
responden melalui kuesioner tertutup
dan meminta mereka untuk menilai
atau memberi peringkat setiap profil
produk berdasarkan tingkat preferensi
mereka.

Memproses data penilaian responden
untuk mendapatkan nilai parsial, atau
utilitas parsial, untuk setiap tingkat
atribut, yang menunjukkan
kontribusinya terhadap preferensi
keseluruhan.

Menghitung persentase kepentingan
setiap atribut berdasarkan perbedaan
antara nilai utilitas tertinggi dan
terendah untuk setiap atribut, sehingga
mengidentifikasi atribut mana yang
paling dominan memengaruhi
keputusan konsumen.

Menentukan kombinasi desain optimal
atribut dengan nilai utilitas total
tertinggi sebagai desain stik es krim
yang direkomendasikan dan paling
sesuai dengan preferensi konsumen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis responden
dilakukan terhadap lima kombinasi stimulus

preferensi

produk stik es krim yang terbentuk dari
kombinasi atribut penelitian. Hasil penilaian
responden menunjukkan tingkat ketertarikan
yang berbeda pada setiap kombinasi produk.
Rekapitulasi  jumlah responden yang
memilih  masing-masing produk yang
disajikan pada Tabel 1.

umlah Responden
Produk vans Mzﬁﬁh
Produk 1 37
Produk 2 8
Produk 3 27
Produk 4 17
Produk 5 15

Tabel 1 menampilkan hasil preferensi
responden terhadap lima kombinasi stimulus
produk stik es krim berdasarkan metode
conjoint  analysis. Data pada tabel
menunjukkan jumlah responden yang
memilih masing-masing produk setelah
dilakukan penilaian terhadap kombinasi
atribut jenis penampung lelehan, kedalaman
penampung, material stik, dan tekstur stik.
Berdasarkan hasil tersebut, Produk 1
memperoleh jumlah responden terbanyak,
yaitu sebanyak 37 responden, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kombinasi atribut
pada Produk 1 merupakan desain yang
paling diminati oleh konsumen. Hal ini

menunjukkan bahwa kombinasi atribut
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seperti jenis penampung cincin, kedalaman
dangkal, material kayu, dan tekstur halus
dianggap paling sesuai dengan preferensi
responden dibandingkan kombinasi produk
lainnya. Hasil ini menjadi dasar dalam
menentukan rancangan produk yang paling
optimal sesuai kebutuhan dan keinginan
konsumen.

Kemasan produk es krim memiliki
sejumlah  atribut  yang  ditentukan
berdasarkan fungsi dasar kemasannya, di
mana fungsi tersebut membantu konsumen
dalam menilai dan mempertimbangkan
berbagai karakteristik produk secara lebih
mudah. Dalam penelitian ini, atribut yang
digunakan mencakup empat aspek, yaitu
informasi  jenis penampung lelehan,
kedalaman penampung, material stik, dan
tekstur stik. Keempat atribut tersebut
ditentukan

kemudian  masing-masing

levelnya sebagai dasar analisis atribut
seperti yang terlihat pada tabel 2.
Atribut Level 1 Level 2 Level 3 Level 4
Cekungan Kemasan Lapisan
Jenis penampung lelehan Cincin
tangan lipat penyerap
Dalam Sangat
Kedalaman penampung Dangkal Sedang
dalam
Material stik Kayu Plastik Biodegrable
Sedikit Antili licin
Tekstur stik Halus
bertekstur

Tabel 2 menampilkan atribut dan level
yang digunakan dalam conjoint
analysis guna ~ mengetahui  preferensi
konsumen terhadap desain kemasan stik es
krim. Analisis ini melibatkan empat atribut
utama, yakni jenis penampung lelehan,
kedalaman penampung, material stik, dan
tekstur stik.
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Pada atribut jenis penampung lelehan,
terdapat empat level yang dibedakan
berdasarkan bentuk dan jenis
penampungnya, mulai dari berbentuk cincin,
cekungan tangan, kemasan lipat, dan lapisan
penyerap Atribut  kedalaman
penampung dibagi juga menjadi empat
level, yaitu kedalaman yang dangkal,
sedang, dalam, dan sangat dalam.

Atribut material stik, terdapat tiga
level, plastik,

lelahan.

kelompok yaitu kayu,
dan biodegrable . Adapun atribut tekstur
stik terbagi menjadi tiga level, mulai dari
halus, sedikit bertekstur, dan anti licin.
Keempat selanjutnya
dikombinasikan untuk membentuk berbagai
pilihan produk yang akan digunakan dalam

atribut  tersebut

proses simulasi preferensi konsumen.
Berdasarkan atribut dan level yang
telah ditetapkan pada tabel sebelumnya,
selanjutnya menyusun kombinasi atau
stimuli dari atribut kemasan stik es krim.
Jumlah kombinasi stimuli yang terbentuk
adalah 4x4x3x3= 144. Jumlah tersebut
cukup besar dan menyulitkan responden
dalam proses penilian. Oleh karena itu,

dilakukan penyederhanaan dengan
menggunakan 5 stimuli pada tabel 3.
enis Penam Kedalaman Tekstur
Produk I LPE hhm"‘mg rensmpung Material Stik o
Produk 1 Cinein Dangkal Kayu Halus
Produk 2 Celungen Sedang Plastik Bertekstur
tangan
Produk 3 Kemasan lipat Dalam Biodegrable Ant licin
Produk 4 Lapisan penyerap Dalam Kayu Anti licin
Produk 5 Cincin Dalam Plastik Halus

Tabel 3 menampilkan lima kombinasi
stimuli produk yang disusun berdasarkan
variasi atribut dan levl yang telah ditetapkan
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sebelumnya dalam conjoint analysis. Setiap
profil, yang diberi label produk 1 sampai 5,
merupakan kombinasi tersendiri dari empat
atribut utama, yaitu jenis penampung
lelehan, kedalaman penampung, material
stik, dan tekstur stik. Variasi tersebut
dirancang untuk merepresentasikan berbagai
kemungkinan pilihan desain stik es kirm
yang nantinya akan dinilai oleh responden
dalam menentukan preferensi mereka.
Kombinasi ini menentukan keragaman
desain yang realistis, sehingga dapat
digunakan untuk mengukur atribut mana
yang paling dominan dalam memengaruhi
keputusan pembelian konsumen.
Berdasarkan hasil Conjoint Analysis,
diperoleh desain stik es krim dengan fitur
cincin penampung lelehan sebagai alternatif
yang paling dengan preferensi

konsumen pada gambar 1.
CINCIN PENAMPUNG LELEHAN

Mangkuk kecil di antara es krim dan stik

sesuai

TAMPAK DETAIL

mmmmmmmmmmmm

Gambar 1 menunjukkan desain yang

akan dikembangkan untuk mengatasi
permasalahan utama yang sering dialami
saat mengonsumsi es krim stik, yaitu lelehan
es krim yang menetes ke tangan. Cincin
penampung yang ditempatkan di antara es
krim dan stik berfungsi sebagai wadah

sementara untuk menampung cairan lelehan
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sehingga tangan pengguna tetap bersih dan
nyaman selama proses konsumsi.
Selain memberikan fungsi utama
sebagai penampung lelehan, desain yang
dihasilkan juga mempertimbangkan aspek
kemudahan penggunaan dan implementasi.
Bentuk yang
memungkinkan desain tetap praktis tanpa
mengubah cara konsumen menikmati es
krim. Dengan adanya fitur tersebut, produk

diharapkan dapat memberikan pengalaman

cincin sederhana

konsumsi yang lebih nyaman, higienis, dan
meningkatkan nilai tambah dibandingkan
desain stik es krim konvensional.

KESIMPULAN
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan desain stik es krim yang
dapat meningkatkan kenyamanan konsumen
dalam mengatasi permasalahan lelehan es
krim dengan menggunakan metode Conjoint
Analysis. hasil  analisis
preferensi diperoleh bahwa

desain stik es krim yang paling diminati

Berdasarkan
konsumen,

adalah desain dengan penampung lelehan
berbentuk kedalaman dangkal,
material kayu, dan tekstur halus. Kombinasi
atribut tersebut dinilai mampu memberikan
kenyamanan yang lebih baik selama proses
konsumsi es krim. Oleh karena itu, desain
yang dihasilkan dapat direkomendasikan
sebagai alternatif pengembangan produk
bagi produsen es krim untuk meningkatkan
nilai tambah dan kepuasan konsumen.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan prototipe fisik serta
melakukan pengujian langsung terhadap

cincin,
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efektivitas
lelehan es

desain dalam menampung
krim dan meningkatkan
kenyamanan pengguna.
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